Catatan Khotbah Kebaktian Bible Study Rabu

Gereja Tabernakel Indonesia - Bukit Zaitun; JI. Taman Simpang 12 Surabaya,
Telp (031) 5312222; info@tulang-elisa.org; WA: 0821 31.111 682
www.tulang-elisa.org; WA:0856 3330 682; Youtube: youtube.com/c/gtibukitzaitun

Nomor :PRA-07 / K7341
Tanggal :6 Mei2026
Oleh : Pdt. Jusuf B.S.

TARGET PENAMATAN

. TIGA ANGKA KEDATANGAN TUHAN | mendengar komando pengangkatan

Kalau ketiga angka ini sudah dige-
napkan, maka Tuhan Yesus datang.

Tiga angka kedatangan Tuhan, yaitu:
1. Injil sampai ke seluruh dunia Mat
24:14, baru dunia akan berakhir.

2. Jumlah orang yang bertobat, se-
lamat digenapkan. Rom 10:25 (dari
tingkat | {Halaman} sampai yang
menjadi sempurna {Ruangan Maha
Suci}).

3. Jumlah orang yang bertumbuh
dalam masing2 tingkatnya, genap
semuanya; Istimewa yang menjadi
sempurna genap (ini saja yang dise-
butkan jumlahnya, yaitu 144.000
orang Wah 14:1).

Sebab itu kita harus tumbuh sece-

patnya, sambil terus menolong

menumbuhkan jumlah2 dari tiga angka
ini.

Setialah sampai ke akhir baik pri-
badi atau bersama, dan itu harus
dimulai sekarang, sebab pertumbuhan
itu butuh waktu Mat 24:42. Jangan
lupa 7 KPR, harus limpah ada dalam
hidup kita dalam pondasi rohani kita,
sehingga kita kuat sampai terakhir Mat
7:24-27. Jangan sampai kurang kuat
(atau tidak ada pondasinya, vyaitu
mengerti semua rahasia Firman Tuhan,
tetapi tidak taat atau menunda mela-
kukannya, sehingga tidak punya kebe-
naran Allah dan yang dipunyainya ma-
kin habis sebab tidak dilakukannya.
Mat 13:11-12). Sebab itu ada orang
yang sudah percaya bahkan sudah
berbuat mujizat2 itu akhirnya ter-
buang, sebab hanya mencari hal2 yang
cocok dengan kehendaknya sendiri,
atau kedagingan yang fana, tetapi cari-
lah yang kekal seperti Maria Luk 10:42.
Jatah umur hidup kita terbatas, tetapi
cukup untuk selamat dan meningkat
sampai ke akhir. Kemuliaan yang dite-
rima semua orang dalam Surga kekal
itu tidak sama untuk setiap orang,
tergantung dari ketaatan dan kese-
tiaannya selama hidup di dunia,
terutama tingkat rohaninya saat
terakhir, itu menentukan kemuliaan
kita untuk kekal di Surga.

Il. TUBUH KEMULIAAN DAN
KEBANGKITAN

Manusia terdiri dari tubuh, nyawa dan
roh. Tubuh itu adalah tubuh yang fana,
waktu mati menjadi mayat. Satu kali
waktu kebangkitan orang benar, roh-
nya yang di Surga kembali masuk
dalam tubuh, bangkit menjadi tubuh
kebangkitan yang kekal. (Orang ber-
dosa bangkit pada hari kiamat, menjadi
tubuh kebangkitan orang dosa vyaitu
bangkai hidup yang kekalYes 66:24).
Orang2 yang ikut pengangkatan,
berubah tubuhnya oleh Roh Kudus yg

1Tes 4:16-17, mengubahkan tubuhnya,
berubah menjadi tubuh kemuliaan, ini
sama dengan tubuh kebangkitan hanya
tingkat kemuliaannya ber-beda2 (ting-
kat Halaman, Ruangan Suci dan
Ruangan Maha Suci).

Juga orang sempurna seperti He-
nokh, Elia, Musa, tubuhnya langsung
berubah menjadi tubuh kemuliaan
seperti waktu pengangkatan, tetapi
tingkatnya sempurna.

DAPATKAH ORANG BIASA
(YANG TERTINGGAL)
MELIHAT ORANG2 YANG IKUT
PENGANGKATAN?
JUGA MELIHAT ORANG2
YANG BANGKIT DARI KUBUR?

Definisi: Tubuh kemuliaan adalah
orang yang pada waktu pengangkatan,
oleh pekerjaan Roh Kudus vyang
mendengar komando suara Allah Tiasa
(= Trinitas) 1Tes 4:16, mengubah tubuh
yang didiaminya menjadi tubuh ke-
muliaan seperti tubuh kebangkitan
Putra manusia Yesus, suatu tubuh yang
sempurna, tidak terbatas oleh hukum?2
dunia, bisa keluar masuk dalam dunia
dan kerajaan Surga.

Sesudah pengangkatan, mereka
naik ke Surga dalam tingkat kemuliaan
sesuai dengan tingkatan rohaninya
pada waktu terakhir di dunia. Tubuh ini
sama dengan tubuh kebangkitan,
tetapi prosesnya lain.

Definisi tubuh kebangkitan.

Pada waktu pengangkatan, ada koman-
do dari Allah Tiasa, maka semua roh2
manusia yang ada di Surga, men-
dengar, langsung turun ke bekas/ sisa2
tubuhnya di dunia (dalam kubur atau
dimana saja, kalau tercecer, semua
bersatu kembali) Yeh 37:7-8, dan
bangkit menjadi tubuh kebangkitan
yang sama seperti tubuh kemuliaan,
lalu naik ke awan2 dalam pertemuan
terbesar pertama dari semua orang
yang selamat yang masuk Surga,
termasuk juga semua orang sempurna.

Dapatkah orang2 vyang tertinggal
melihat prosesnya dari mereka yang
ikut pengangkatan?

Akan ada kira2 1 milyar orang ter-
angkat dari seluruh dunia.

Kalau orang yang tertinggal bisa
melihat, itu luar biasa, orang2 yang
tertinggal bisa bertobat sungguh2
kalau melihat hal ini. Tampaknya tidak
kelihatan sebab:

Orang sempurna = Ruangan Maha Suci.
Orang yang terangkat = Ruangan Suci.
Orang yang tertinggal = Halaman dan
Luar Halaman.

Waktu Tuhan Yesus bangkit (= tingkat
Ruangan Maha Suci), yang dapat
melihat tidak semua orang (hanya
orang dari tingkat Ruangan Suci), mak-
simal kira2 500 orang 1Kor 15:6.
Mengapa tidak semua orang boleh
melihat? Mengapa orang2 ting-kat
Halaman tidak bisa melihatNya? Sebab
waktu mati, tubuhNya ada di kubur,
tubuhNya belum bangkit, hanya roh-
Nya diserahkan kepada Bapa. Baru
pada hari kebangkitan, tubuh Kristus
bangkitjadi tubuh kemuliaan. Mengapa
tubuh kemuliaan tampak hanya pada
sebagian orang saja? Yang bisa melihat
hanya orang2 rohani tingkat Ruangan
Suci, tingkat Halaman ternyata tidak
bisa melihat. Pada waktu pengang-
katan semua orang tingkat Ruangan
Suci sudah ikut terangkat, sisa orang2
tingkat Halaman dan Luar Halaman,
mereka tidak bisa melihat. Tetapi
waktu Putra manusia Yesus bangkit,
masih ada banyak orang2 tingkat
Ruangan Suci seperti murid2-Nya dll
semua bisa melihatNya (sekalipun
waktu itu belum Pentakosta, tetapi
Roh Kudus sudah turun pada Musa,
Daud, Saul mula2, Simson dll), orang2
tingkat Halaman tetap tidak bisa
melihatNyal!

Jadi waktu Tuhan Yesus bangkit dalam
tubuh kemuliaan, Rasul2 dan semua
yang dalam tingkat Ruangan Suci bisa
melihatNya.Orang lain yang di Halam-
an dan Luar Halaman tidak bisa me-
lihat. Juga waktu Elia naik ke Surga,
yang lihat adalah Elisa dan murid2
nabi, ini orang2 dalam tingkat Ruangan
Suci, bisa lihat.

Jadi pada waktu pengangkatan,
semua yang percaya Tuhan Yesus
dalam tingkat Ruangan Suci semua ikut
pengangkatan, tetapi yang tingkat
Halaman dan Luar Halaman tidak ikut
pengangkatan dan tidak bisa melihat
tubuh kemuliaan. Seperti Tuhan Yesus
dalam tubuh kemuliaan hanya dilihat
oleh murid2 dan orang2 yang percaya
di tingkat Ruangan Suci, jumlahnya
maksimal lebih kurang 500 orang! Yang
tidak sungguh2 bertobat, yaitu tingkat
Halaman tidak bisa melihat.

Kesimpulan.

Waktu pengangkatan, yang tertinggal
semua adalah tingkat Halaman. Kalau
ada yang tingkat Ruangan Suci, penuh
dan dipimpin Roh, semua ikut peng-
angkatan. Jadi kalau ada gambar peng-
angkatan, lalu ada banyak orang dalam
tubuh kemuliaan terangkat, ini hanya
gambaran untuk mencoba menerang-
kan proses pengangkatan, tetapi se-
betulnya orang yang tertinggal (tingkat
Halaman dan Luar Halaman) tidak bisa
melihat. Mereka hanya melihat:
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1. Sisa2 baju dan barang2 yang di-
pakai, yang tertinggalbukan tubuh-
nya. Misalnya gigi palsu, plaat dan
sekrup untuk menyambung tulang
yang patah dll, itu semua tertinggal.

2. Kuburan pecah dan semua sisa
mayat, baik tulang2, baik tubuhnya
(yang baru mati) dan semua yang
berasal dari tubuhnya, daging tu-
buh yang membusuk dan bau
busuk, semua hilang, sebab semua
sisa2 tubuhnya berubah menjadi
tubuh kemuliaan, seperti tubuh Pu-
tra manusia Yesus waktu bangkit,
hilang semua, hanya tinggal kain
kafan dan sapu tangan di mukanya.

Tetapi ini sudah luar biasa, sebab:

1. Ini terjadi dalam detik yang sama.

2. Di seluruh dunia (Pagi, siang, ma-
lam).

3. Dengan cara yang sama, orangnya
tiba2 hilang dengan akibatnya yang
ber-beda2.

4. Semua pakaian dll yang dipakai
ditinggal.

5. Kubur pecah, terbuka (bukan untuk
jalan keluar, tetapi sebagai tanda
untuk orang yang tertinggal supaya
tahu dan bertobat), dan seluruh
sisa2 mayat sejak dari Habil sampai
orang benar terakhir yang mati,
tiba2 hilang tanpa bekas, habis
sama sekali (juga baunya hilang,
sebab itu dari bekas tubuh yang
membusuk).

6. Peristiwa2 akibat dari orang yang
tiba2 hilang, misalnya yang naik
sepeda motor tiba2 menabrak
mobil, tetapi tidak tampak pe-
ngendaranya, hanya sisa2 baju, ka-
camata, sepatu dan sepeda mo-
tornya. Apalagi tabrakan mobil
sebab supirnya terangkat, pilotnya
terangkat, Pesawat terbangnya
jatuh (kalau tidak ada alat penge-
mudi otomatis, maka pesawatnya
akan jatuh), belum lagi di pabrik2
dll ada terlalu banyak peristiwa
yang terjadi sebab lebih kurang 1
miliar orang hilang tiba2 karena
terangkat.

(Ada seorang berpikir seperti ini:

“Tidak mau pakai supir orang Kristen

yang sungguh2, takut waktu pengang-

katan, supirnya hilang diangkat dan
mobilnya menabrak, lalu majikannya
mati dalam mobil”. Ini konyol.

Mengapa majikannya sendiri tidak mau

sungguh2 ikut Tuhan, supaya dia

sendiri juga ikut terangkat?!).

Tetapi orang Kristen yang ter-
tinggal, rata2 semua tahu hal ini waktu
terjadi pengangkatan dan mereka
tertinggal, semua tahu,semua me-
nangis, menyesal habis2an dan ber-
tobat sungguh2. Ini menyentak me-
reka, sehingga bertobat sungguh2 dan
menjadi kuat untuk memilih aniaya
tanpa batas (sebab dunia sepenuhnya
sudah dalam tangan iblis, Antikris dll
Wah 11:2, 2Tes 2:7). Aniaya Antikris ini
yang hanya 3,5 tahun daripada kalau
tidak bertobat, ikut Antikris, masuk
Neraka kekal. Kalau bertobat sungguh2

meskipun dianiaya sampai mati akan
masuk Surga sekalipun tingkat Ha-
laman, Firdaus (Luk 23:43, Wah 6:9-
10).

Efek pengangkatan itu luar biasa,
orang Kristen yang tertinggal itu ba-
nyak sekali, mungkin 2 miliar atau le-
bih, dan kebanyakan mereka bertobat
sekalipun dianiaya sampai mati. Sesu-
dah mati rohnya masuk dalam Surga,
lalu tubuhnya ikut kebangkitan (mung-
kin waktu 2 saksi yang dibunuh mati,
lalu 2 saksibangkit naik ke Surga, juga
orang2 ini akan ikutbangkit naik ke
Surgal).

Sebab itu waktu orang2 yang mati
dalam aniaya Antikris itu masuk Surga
di hadapan Anak domba, mereka ber-
seru2 dengan penuh syukur dan su-
kacita Wah 7:9-10. Jumlahnya tidak
terhitung, terlalu banyak, mungkin
lebih banyak dari jumlah yang ikut
pertemuan di udara, tetapi dengan
pakaian putih (pakaian kemuliaan dari
tubuh  kebangkitan) dan dengan
pelepah kurma tanda kelepasan dan
keselamatan, begitu indah, manis dan
bahagia. (Orang Israel keluar dari Mesir
dapat 70 pohon kurma, Kel 15:27).
Mereka baru keluar dari laut Merah, ini
tingkatbaptisan air, masih tingkat
Halaman, belum masuk Negeri Per-
janjian = Tingkat Ruangan Suci).
Begitulah orang2 yang masuk Surga,
sekalipun tingkat Halaman atau Fir-
daus, itu sudah terlalu amat untung,
senang dan bahagia untuk kekal!

Kesimpulan.

Meskipun orang2 vyang tertinggal
(tingkat Halaman) itu tidak bisa melihat
orang?2 yang terangkat, tetapi 5 tanda2
pengangkatan itu luar biasa, membuat
shock (kaget) pengangkatan. Tidak sulit
untuk ikut pengangkatan, sebab hidup
dipimpin Roh itu ajaib dan sangat
bahagia, indah, tanpa takut atau kuatir,
apalagi kalau sudah dekat saatnya
pengangkatan, semua jadi ajaib bagi
orang beriman, semua mempuiji,
tanda2 heran, pembukaan Firman
Tuhan, nyanyian semua menumpuk
dalam 3,5 tahun | menjadi seperti Sur-
ga di bumi, sangat indah. Sebab itu
hiduplah dengan betul, penuh dan
dipimpin Roh.

CIRI2 TUBUH KEMULIAAN/ TUBUH

KEBANGKITAN

Ini sangat ajaib dan heran, tidak bisa

diceritakan semuanya, antara lain:

1. Tidak takluk kepada hukum alam
manapun.

2. Tidak ada cacat, semua jadi indah
dan masing2 punya wajah dan
pribadi sendiri2 dengan kemuliaan
sendiri2. Tidak ada suku bangsa,
sebab itu adalah hasil kutuk Babil,
semua pulih seperti Adam.

3. Tubuhnya seperti tubuh kebangkitan

Kristus, ada tubuh, jiwa, roh 1Tes
5:23.
Allah Bapa dan Allah Roh Kudus
adalah Roh, tetapi bisa di mana2
dan jauh lebih tinggi dan mulia dari
tubuh kemuliaan. Malaikat2 juga
adalah roh tanpa tubuh.

4. Bentuk tubuh kemuliaan itu ideal,
sempurna, lebih kurang seperti
tubuh Adam waktu diciptakan
pertama kali di Eden, tetapi tidak
ada jenis kelamin, tidak ada naluri
sex, tetapi ada cinta yang sem-
purna, sehingga lebih indah dari
suami-istri, seperti Bapa, Putra dan
Roh Kudus, ber-sama2 dengan ka-
sih yang sempurna, sangat indah
dan bahagia.

5. Bisa makan, jalan2 atas bumi seperti
manusia di Eden, tetapi makan
minum, bukan kebutuhan, tanpa ini
tidak apa2. Di Surga tidak ada
bahaya apapun bisa bebas berbuat
apa saja.

6. Tidak ada pakaian, tetapi selubung
cahaya kemuliaan yg indah, (tetapi
bukan pakaian duniawi) dalam
tingkat2 kemuliaannya masing2.

7. Tidak bisa mati, tidak ada umur,
tidak ada bayi atau kakek, tidak ada
kelamin, tidak ada cacat, dari luar
seperti tubuh kemuliaan Kristus,
tetapi anatomi dalam tubuhnya
lain, tidak disebut, sebab tubuh
kemuliaan ini tidak tergantung dari
alat2 tubuh (Misalnya jantung,
paru2, otak dll).

8. Pikiran langsung tahu semua, sesuai
dengan tingkat rohani / kemuliaan-
nya.

9. Tidak lagi bisa berdosa, hanya ada
kesucian dan kasih seperti Allah.

10. Tidak ada perkembangan biak,
jumlahnya tetap.

11. Bisa melakukan apa saja sesuai
dengan tingkat kemuliaannya.

12. Binatang dan tumbuh2an itu
seperti robot, bisa dipasang, bisa
dihilangkan.

13. DIl.

GEREJA SEKARANG DAN GEREJA
DALAM MINGGU KE-70 DANIEL

Gereja sekarang, punya 3 tingkatan
yang selamat yaitu Halaman, Ruangan
Suci dan Ruangan Maha Suci. Orang
benar yang ada di 3 tingkat ini, kalau
mati selamat. Kalau Tuhan datang akan
bangkit dan ikut pengangkatan. Jadi
penjahat yg di salib, waktu peng-
angkatan akan bangkit sekalipun ting-
kat Halaman.

Gereja dalam Minggu ke-70 Daniel,
sejak permulaan sudah dibagi dalam 2
golongan, yaitu yang akan ikut peng-
angkatan (tingkat Ruangan Suci dan
Ruangan Maha Suci). Mengapa? Sebab
itu pada akhir zaman tingkat rohani
orang beriman harus meningkat, sebab
tingkat dosa minimal sudah sangat
meningkat Wah 22:11, sebab itu ting-
kat rohani minimal juga harus mening-
kat sampai dalam Ruangan Suci. Ka-
rena itu golongan vyang tertinggal
(tingkat Halaman) akan gugur dalam
dosa, ikut arus dosa akhir zaman yang
dahsyat,tidak ikut pengangkatan, ma-
suk zaman aniaya Antikris. Mereka
mendapat kesempatan terakhir, kalau
mau bertobat, menolak antikris, tetapi
dianiaya sampai mati, maka selamat,
masuk Surga tingkat Halaman, tetapi
ini jalan yg paling dahsyat untuk sela-
mat, namun ini kesempatan terakhir.
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